ABSTRAKSI

Keinginan untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi di daerah lain,
merupakan salah satu faktor pemicu munculnya commuter dari desa ke kota.
Faktor lain yang menjadi pemicu commuter yaitu terbatasnya lapangan kerja di
daerah asal. Faktor-faktor itu disebut faktor pendorong (centrifugal forces).
Mereka yang memiliki lahan garapan atau menggarap lahan di daerah asal,
cenderung tidak berniat pindah secara permanen atau sementara. Terikat tanah
warisan, adat, budaya yang mengikat, menjadi kekuatan sentripetal (centripetal
forces).

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh variabel
pendapatan, penguasaan lahan, status pernikahan, pendidikan, jenis kelamin, dan
umur secara individual (parsial) maupun secara bersama-sama (simultan) terhadap
keputusan tenaga kerja melakukan commuter. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dalam penelitian ini mengunakan data primer dengan melakukan interview
terhadap sampel yaitu sebanyak 100 responden (n = 100), dan menggunakan data
sekunder yaitu data dari instansi-instansi terkait serta literatur buku. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah binary logistic regression.

Hasil dari analisis model binary logistic regression dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dari enam variabel independen, terdapat empat variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan commuter
yaitu variabel pendapatan, status pernikahan, pendidikan, dan umur. Sedangkan
variabel penguasaan lahan dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap
keputusan tenaga kerja melakukan commuter.

Hasil dari prediksi model binary logistic regression dapat diketahui bahwa
responden yang diteliti konsisten untuk tetap melakukan commuter dan relatif
besar kebenarannya hingga mencapai 91,4 persen. Secara keseluruhan model
binary logistic regression yang dipakai dapat menerangkan keputusan tenaga
kerja melakukan commuter dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, serta mempunyai kehandalan dalam
memprediksi sebesar 82,0 persen. Angka tersebut sekaligus menerangkan bahwa
perilaku para responden dalam penelitian ini cenderung untuk tetap melakukan
commuter.
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